PERENCANAAN CAMPURAN ASPAL BETON













1.1 Latar Belakang 
Aspal beton sebagai bahan untuk konstruksi jalan sudah lama dikenal dan 
digunakan secara luas dalam pembuatan jalan. Penggunaannya pun di Indonesia 
dari tahun ke tahun makin meningkat. Hal ini disebabkan aspal beton mempunyai 
beberapa kelebihan dibanding dengan bahan-bahan lain, diantaranya harganya 
yang relatif lebih murah dibanding beton, kemampuannya dalam mendukung 
beban berat kendaraan yang tinggi dan dapat dibuat dari bahan-bahan lokal yang 
tersedia dan mempunyai ketahanan yang baik terhadap cuaca. Aspal beton atau 
asphaltic concrete adalah campuran dari agregat bergradasi menerus dengan 
bahan bitumen. Kekuatan utama aspal beton ada pada keadaan butir agregat yang 
saling mengunci dan sedikit pada pasir/filler/bitumen sebagai mortar. Pengalaman 
para pembuat aspal beton mengatakan bahwa campuran ini sangat stabil tetapi 
sangat sensitif terhadap variasi dalam pembuatannya dan perlu tingkat quality 
control yang tinggi dalam pembuatannya, bila potensinya ingin penuh terealisasi 
(Didik Purwadi, 1995). Di samping kecukupan workability (sifat kemudahan 
untuk dikerjakan) ada empat sifat dasar aspal beton yang harus diperhatikan dalam 
merencanakan campuran aspal beton, yaitu: 
1. Stabilitas. 






4. Mempunyai tahanan terhadap selip (skid resistance). 
      Apabila keempat sifat tidak dapat diwujudkan secara optimum, maka 
perencanaan campuran aspal beton, seperti halnya perencanaan campuran-
campuran lain yaitu ada kompromi-kompromi. Karena campuran yang baik harus 
mempunyai kecukupan dalam keempat sifat di atas. 
Bahan pengisi (filler) dalam campuran aspal beton adalah bahan yang lolos 
saringan No.200 (0,075 mm). Macam bahan pengisi yang dapat digunakan ialah: 
abu batu, kapur padam, portland cement (PC), debu dolomite, abu terbang, debu 
tanur tinggi pembuat semen atau bahan mineral tidak plastis lainnya. Banyaknya 
bahan pengisi dalam campuran aspal beton sangat dibatasi. Kebanyakan bahan 
pengisi, maka campuran akan sangat kaku dan mudah retak disamping 
memerlukan aspal yang banyak untuk memenuhi workability. Sebaliknya 
kekurangan bahan pengisi campuran menjadi sangat lentur dan mudah 
terdeformasi oleh roda kendaraan sehingga menghasilkan jalan yang 
bergelombang. Pada penelitian ini kadar bahan pengisi dibatasi antara 2% hingga 





1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat filler dari bahan 
kapur padam pada campuran aspal beton dengan: 





2. Mencari kadar aspal optimum. 
3. Menguji sifat campuran pada kadar aspal optimum dengan uji Marshall 
rendaman. 
1.3 Ruang Lingkup Pekerjaan 
Ruang linkup pekerjaan sebagai berikut: 
1. Menguji sifat-sifat agregat 
2. Menguji sifat-sifat filler dari kapur padam 
3. Menguji sifat-sifat aspal 
4. Menguji campuran hotmix dengan uji Marshall 
